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Limbah yang bérasal dari taman, halaman
maupun meja makan maupun limbah
rumah tangga lainnya, tidak selalu harus
dibuang. Khususnya limbah padat atau
sampah dapat didaur-ulang dan
digunakan kembali sebagai pupuk atau
penyubur tanah melalui suatu proses
pembuatan kompos.

Dalam kaitan ini, ada pendapat yang ingin
lebih tajam lagi mengartikan pembuatan
kompos sebagai proses mengubah
limbah-baik limbah internal rumah tangga

maup n z '
menjadi sebuah produk atau
bermanfaat bagi ling
taman/halaman rumah bila dica
ke dalam tanah.

Kompos dapat menambah kemampuan
tanah dalam menyimpan air dan
menyerap pupuk tambahan lainnya.
Selain itu, kompos juga menciptakan
lingkungan yang baik bagi kehidupan
jasad renik tanah sehingga tanah menjadi
subur. Hal ini akan membantu
pertumbuhan tanaman. Kompos dapat
membantu memecahkan masalah

KOMPOSISI SAMPAH DI INDONESIA

Kertas

13,67%

8,68%
Karet, kulit,

kayu, dll

Kaca

Metal

SEINE R ELERER




SEBAGAI PUPUK

pembuangan sampah masyarakat,
mengingat sampah organik sebagai
bahan baku pembuatan kompos
memberikan kontribusi sebesar 60 -70%
dari total limbah padat.

PROSES PEMBUATAN KOMPOS

* Pembuatan Kompos Anaerobik
Pengomposan dengan sistem anaerobik
adalah cara pembuatan sampah organik
menjadi kompos di tempat tertutup.
Pengomposan dapat terjadi karena
adanya pembusukan atau penguraian
sampah organik oleh mikro
organisme/bakteri anaerob, yaitu bakteri
yang untuk hidupnya tidak memerlukan
udara /oksigen.

Cara pembuatan kompos sistem
anaerobik pada intinya adalah sebagai
berikut:

dari bahan anorganik;

2. Mencacah bahan-
bahan yang akan
dikomposkan menjadi
ukuran yang lebih kecil
agar pengomposan
berjalan sempurna;

3. Sampah yang sudah
dicacah dimasukkan ke
dalam komposter
kemudian di atasnya ditutup rapat;

4. Sampah yang ada di dalam komposter
akan mengalami proses pengomposan
yang berlangsung selama 4 bulan sampai
6 bulan;

5. Pemeriksaan kondisi kompos perlu
dilakukan untuk mengetahui kelembaban
sebesar 80%. Untuk menjaga
kelembaban maka perlu dilakukan
penyiraman apabila sampah mulai kering.
Pengukuran suhu perlu pula dilakukan
karena hal ini menunjukkan tingkat
aktivitas mikro organisme. Kisaran suhu
yang dikehendaki adalah 45°-65°;

6. Proses pengomposan dapat dikatakan
selesai apabila kompos telah matang
yang ditandai dengan: (a) warna kompos
coklat kehitaman, (b) tidak berbau dan
bentuk sudah seperti tanah.




_ tan kompos aeroblk merupakan
pi tan sampah organik menjadi
pOS secara terbuka.

Suhu tumpukan limbah yang sedang
dikomposkan harus mencapai 55 °C atau
lebih tinggi dari suhu tersebut dalam
periode minimal 15 hari berturut-turut.
Pencapaian suhu dalam selang waktu
tersebut diperlukan untuk menjamin

PEMANFAATAN KOMPOS

dan patogen

Pembalikan tumpukan dilakukan minimal
seminggu sekali agar proses aerobik
terjaga dan terjadi pencampuran bahan
yang merata serta semua materi yang
dikomposkan memiliki kesempatan untuk
terekspos pada suhu 55 °C atau di
atasnya
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